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 Renewable energy is a concern to overcome the limitations of fossil 

energy, one type of renewable energy is ocean wave energy. There 

are various research topics related to the development of the poten-

tial of ocean wave energy carried out by countries in the world, for 

this reason the author conducted a review of journal papers that dis-

cuss renewable energy of ocean waves. This research method uses a 

Systematic Literature Review (SLR) of journal papers published from 

2008-2023, totalling 44 journal papers. Three research questions 

contained in this study so that the research results obtained that the 

country that conducts the most research related to ocean wave re-

newable energy is China. There are a total of nine topics discussed 

related to ocean wave renewable energy with the most discussed 

topic trends related to the use and modelling of ocean wave renew-

able energy. It is hoped that this research can contribute to a better 

understanding of ocean wave energy in various aspects. 
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INTRODUCTION 

Energi terbarukan merupakan sumber energi yang berasal dari proses alam yang diisi ulang terus 

menerus sehingga ketersediaannya dapat dimanfaatkan dengan potensi yang tak terbatas. Energi 

terbarukan dikemukakan sebagai solusi atas potensi keterbatasan sumber energi fosil atau bisa juga 

disebut energi tak terbarukan. Berbeda dengan energi fosil yang memiliki dampak negatif jika 

digunakan dalam jangka panjang, energi terbarukan lebih ramah lingkungan karena dapat mengurangi 

pencemaran udara dan kerusakan lingkungan akibat eksplorasi. 

Ada beberapa contoh energi terbarukan yang telah ditemukan hingga saat ini seperti energi 

surya, panas bumi, bio energi, angin dan air. Energi terbarukan gelombang laut merupakan salah satu 

energi terbarukan yang banyak diteliti di seluruh dunia, karena merupakan sumber alternatif yang 

menjanjikan dan inovatif untuk memenuhi kebutuhan energi serta mengurangi konsumsi bahan bakar 

fosil. Energi gelombang laut ramah lingkungan serta dapat digunakan secara kontinu dan dalam jangka 

waktu yang panjang. Energi gelombang laut memiliki potensi untuk menjadi peran penting dalam sis-

tem energi masa depan, karena dapat mengoptimalkan penggunaan energi terbarukan dalam masyara-

kat yang mandiri energi dan merangsang pertumbuhan ekonomi secara signifikan 
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Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh [1] yang berjudul “Ocean Energy Development in Eu-

rope: Current Status and Future Perspectives”. Penelitian ini menjelaskan beberapa hambatan dalam 

utama dalam pengembangan energi laut seperti teknologi pembangunan, keuangan dan pasar, masa-

lah lingkungan, administrasi dan ketersediaan jaringan. Kesimpulan yang diperoleh meskipun potensi 

tinggi terkait energi laut di seluruh dunia, produksi listrik dari energi laut diabaikan. Energi pasang surut 

dan gelombang laut  merupakan teknologi energi yang paling maju, namun belum mencapai tingkat 

kehandalan, kelayakan dan kelangsungan hidup untuk menjadi sumber energi terbarukan. Saat ini 30 

perusahaan pasang surut dan 45 perusahaan energi gelombang sedang dalam tahan pengembangan 

lanjutan, dan sekitar 170 Megawatt energi laut yang diperkirakan akan beroperasi secara global pada 

tahun 2020. Untuk mencapai tujuan 100 Gigawatt energi laut pada tahun 2050 dengan hambatan yang 

ada, diperlukan upaya bersama untuk mempromosikan dan pengembangan teknologi energi laut. [2] 

dalam penelitiannya yang berjudul Harnessing Ocean Energy by Tidal Current Technologies meneliti 

mengenai teknologi saat ini yang memungkinkan untuk mengeksplorasi arus pasang surut. Ketertarikan 

semakin besar untuk menggunakan energi pasang surut karena dapat di prediksi dan tidak berdampak 

buruk terhadap lingkungan. Tujuan dari penelitian ini  menyajikan tinjauan komprehensif tentang 

teknologi arus pasang surut untuk memanfaatkan energi terbarukan yang berasal dari laut. Kesimpulan 

yang diperoleh adalah Energi laut, terutama melalui teknologi arus pasang, memiliki potensi besar 

sebagai sumber energi terbarukan. Artikel ini memberikan ikhtisar tentang teknologi arus pasang yang 

sedang populer, elemen-elemen konstituennya, dan parameter desain yang terkait. Selain itu, artikel 

ini menyoroti kondisi terkini dalam pengembangan energi laut dan meningkatnya popularitas teknologi 

arus pasang, khususnya dalam konteks turbin sumbu horizontal. Peran regulator dalam 

mempromosikan energi bersih dan peran utama negara-negara dalam menerapkan energi laut juga 

ditekankan dalam pembahasan. 

 Penelitian ini dilakukan untuk memberikan informasi dengan cara metode Systematic Literature 

Review (SLR) untuk me-review terkait energi terbarukan gelombang laut yang telah diteliti para peniliti 

terdahulu. Berdasarkan penelitian terdahulu diperoleh hasil bahwa terdapat beberapa topik penelitian 

terkait energi terbarukan gelombang laut. Hasil kajian literatur ini diharapkan mampu menjadi referensi 

bagi peneliti untuk mengembangkan penelian lebih lanjut terkait energi terbarukan gelombang laut. 

METHODS 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) yang bertujuan untuk 

mengenali, meninjau, dan mengevaluasi semua penelitian yang relevan sehingga menjawab 

pertanyaan suatu penelitian ditetapkan. Penelitian ini terdiri beberapa tahapan yaitu perumusan 

pertanyaan penelitian, pencarian literature, penetapan kriteria inklusi dan eksklusi, penyeleksian 

literature, penyajian data, pengolahan data dan penarikan kesimpulan. Penelitian yang menggunakan 

alat dan bahan, perlu dijelaskan kecanggihan spesifikasi alat dan jenis bahan yang digunakan. Untuk 

penelitian kualitatif perlu dijelaskan tentang fungsi kehadiran peneliti, subyek, informan, dan metode 

pengambilan data serta menggambarkan kualitas/keandalan data.  

Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan yang sesuai dengan topik penelitian adalah : 

a. Topik penelitian apa saja yang telah diteliti dalam penelitian berkaitan dengan energi 

terbarukan gelombang laut? 

b. Negara mana yang paling banyak meneliti energi terbarukan gelombang laut? 

c. Bagaimana trend penelitian terkait energi terbarukan gelombang laut dari tahun ke tahun? 

https://jccs.ppj.unp.ac.id/index.php/jccs/index
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Proses Penelitian 

Proses penelitian merupakan tahap pencarian untuk mendapatkan sumber yang sesuai dengan 

pertanyaan penelitian. Proses pencarian sumber dilakukan pada database scopus dengan menggunakan 

aplikasi Publish or Perish. Kata kunci yang digunakan adalah “Ocean currents renewable energy”. 

Kriteria Inklusi dan Eklusi 

Pada tahap ini yaitu ditentukan kriteria dari data yang ditemukan, apakah data tersebut layak digunakan 

sebagai sumber data untuk penelitian atau tidak. Berikut ini merupakan kriteria sebuah data dikatakan 

layak menjadi sumber data penelitian yaitu : 

a. Data yang diperoleh memiliki rentang waktu dari 2008 sampai 2023. 

b. Data diperoleh dari sumber database scopus dengan menggunakan aplikasi Publish or Perish. 

c. Data yang digunakan paper jurnal yang berkaitan dengan ocean currents renewable energy 

(terdapat 84 artikel) dengan kriteria pengecualian artikel yang terbit di prociding dan IOP 

(menjadi 44 artikel). 

Pengumpulan Data 

Pada tahap ini yaitu data-data yang dibutuhkan dalam penelitian dikumpulkan untuk selanjutnya 

dilakukan proses analisis. Berikut ini merupakan langkah-langkah pengumpulan data : 

a. Buka aplikasi Publish or Perish. 

b. Pilih database scopus. 

c. Pada bagian “Title Words” masukan kata kunci “Ocean currents renewable energy”. 

d. Pada bagian “Years”, masukan 2008 pada kotak pertama dan 2023 pada kotak kedua. Hal 

tersebut menandakan rentang paper jurnal yang dipilih adalah dari 2008 – 2023. 

Analisis Data 

Data yang telah dikumpulan pada tahap sebelumnya akan dianalisis pada tahap ini. Peneliti mendata 

artikel tersebut ke dalam tabel. Hasil yang telah dianalisa akan menjawab semua pertanyaan penelitian 

yang sebelumnya telah ditentukan. Pada bagian akhir penelitian, peneliti membandingkan hasil temuan 

dari beberapa artikel tersebut dan membuat kesimpulan. 

RESULTS AND DISCUSSION   

Hasil dan Pembahasan Pertanyaan 1 

Berdasarkan pertanyaan satu tentang topik penelitian apa saja yang telah diteliti dalam 

penelitian berkaitan dengan energi terbarukan gelombang laut, maka dihasilkan kategori paper 

berdasarkan topik penelitian yang berkaitan dengan energi terbarukan gelombang laut. Dari hasil yang 

terlihat pada Tabel 1 menunjukan bahwa saat ini banyak peneliti yang membahas topik mengenai 

pemanfaatan energi gelombang laut sebanyak 18 penelitian, kemudian topik mengenai pemodelan 

energi gelombang lait sebanyak 14 penelitian, 4 penelitian terkait peralatan energi gelombang laut, 

masing-masing 2 peneltian terkait perkembangan dan potensi energi gelombang laut dan sisanya 

terkait laju desipasi, peta, total energi laut serta pengaruh hidrodinamik dan morfodinamik. 

Berdasarkan review pada sejumlah topik penelitian tersebut banyaknya peneliti membahas 

topik terkait pemanfaatan energi gelombang laut disebabkan oleh masih sangat bergantungnya Dunia 

dengan bahan bakar fosil, sementara kebutuhan energi semakin hari semakin meningkat karena 

pertumbuhan populasi. Selain karena bahan bakar fosil tidak ramah lingkungan juga ketersediaannya 

https://jccs.ppj.unp.ac.id/index.php/jccs/index
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terbatas, oleh sebab itu energi terbarukan berupa energi gelombang laut sangat penting untuk 

memastikan kelangsungan energi masa depan dan ramah lingkungan. 

Berdasarkan review pada sejumlah penelitian tersebut nomor dua ditempati topik yang 

membahas terkait pemodelan energi laut, kondisi ini berdasarkan review disebabkan karena pemodelan 

energi laut berguna untuk mempelajari dan mengeksploitasi energi gelombang laut. Beberapa jenis 

model yang terdapat dalam penelitian terkait pemodelan energi gelombang laut antara lain adalah 

a. Model sirkulasi laut berskala besar, Quasi Geostropic (QG), untuk mempelajari potensi energi  

gelombang laut yang tersedia dan dapat dimanfaatkan, dengan judul penelitian Numerical 

assessments of ocean energy extraction from western boundary currents using a quasi-geostrophic 

ocean circulation model. 

b. Model energy consumption model (ECM) digunakan untuk efisiensi dan keamanan pengoperasian 

underwar gliders (UGs), dengan judul penelitian Energy Consumption Modeling for Underwater 

Gliders Considering Ocean Currents and Seawater Density Variation. 

c. Model HYbrid Coordinate Ocean Model (HYCOM) digunakan untuk mengamati pengaruh arus per-

mukaan laut terhadap variasi eddy kinetic energy (EKE), dengan judul penelitian The Impact Of 

Ocean Surface Currents On Global eddy Kinetic Energy Via The Wind Stress Formulation dan Utiliz-

ing The Hybrid Coordinate Ocean Model For The Assessment Of Florida Current Hydrokinetic Re-

newable Energy Resource. 

Tabel 1. Pengelompokan Topik Penelitian 

No Topik Artikel Jumlah 

1 Pemanfaatan energi gelombang laut [2]–[19] 18 

2 Pemodelan energi gelombang laut [20]–[33] 14 

3 Peralatan energi gelombang laut [34]–[37] 4 

4 Perkembangan energi gelombang 

laut 

[1], [38] 2 

5 Potensi energi gelombang laut [39], [40] 2 

6 Laju Desipasi energi gelombang laut [41] 1 

7 Peta energi gelombang laut [42] 1 

8 Total Energi Kinetik [43] 1 

9 Pengaruh Hidrodinamik dan 

Morfodinamik 

[44] 1 

 

Hasil dan Pembahasan Pertanyaan 2 

 Berdasarkan pertanyaan dua tentang negara mana yang paling banyak meneliti energi 

terbarukan gelombang laut, maka dihasilkan kategori paper berdasarkan negara asal artikel yang 

berkaitan dengan energi terbarukan gelombang laut. Dari hasil yang terlihat pada Tabel 2 menunjukan 

bahwa Cina adalah negara yang paling banyak membahas topik mengenai pemanfaatan energi 

gelombang laut dengan jumlah 14 artikel, Amerika Serikat dengan 9 artikel, Inggris dan Jepang masing-

masing 3 artikel, Kanada dan Meksiko masing-masing 2 artikel dan negara lainnya seperti Afrika 

Selatan, Belanda, Brazil, Israel, Jerman, Monako, Prancis, Spanyol, Taiwan dan Turki masing-masing 

dengan 1 artikel. 

https://jccs.ppj.unp.ac.id/index.php/jccs/index
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 Berdasarkan SLR diketahui dari 14 artikel yang diteliti oleh negara China, 8 artikel [2], [6]–[9], 

[13], [17], [18] mengenai pemanfaatn energi gelombang laut, 3 artikel [22], [23], [30], terkati 

pemodelan energi gelombang laut, 2 artikel [34], [35], terkait peralatan energi gelombang laut dan 1 

artikel [38] terkait perkembangan energi gelombang laut. Banyaknya artikel yang terkait pemanfaatan 

energi gelombang yang dari negara China beberapa diantaranya dipengaruhi oleh naiknya harga 

minyak dan perubahan iklim global. Sehingga bukan hanya China tapi banyak negara yang menganggap 

penting terhadap energi gelombang laut untuk sektor energi dimasa depan karena sumber energi yang 

melimpah dan ramah terhadap lingkungan. 

 Berdasarkan SLR diketahui Amerika Serikat menduduki posisi nomor dua dalam meneliti artikel 

terkait energi gelombang laut. Dengan 2 artikel [4], [5], terkait pemanfaatan gelombang laut, 3 artikel 

[20], [25], [26], terkait pemodelan energi gelombang laut, dan masing-masing 1 artikel [36] terkait 

peralatan energi gelombang laut, [39] terkait potensi energi gelombang laut, [41] terkait desipasi 

energi gelombang laut dan [43] terkait total energi kinetik gelombang laut. Berbeda dari China yang 

lebih banyak meneliti terkait pemanfaatan energi gelombang laut, Amerika Serikat lebih dominan 

meneliti terkait pemodelan energi gelombang laut. Adapun model yang diteliti seperti model sirkulasi 

laut berskala besar Quasi Geostropic untuk mempelajari potensi energi arus laut tersedia yang bisa 

dimanfaatkan dan Hybrid Coordinate Ocean Model (HYCOM) untuk mengamati pengaruh untuk 

mengamati pengaruh arus permukaan laut terhadap variasi Eddy Kinetic Energy (EKE). 

 

Tabel 2. Pengelompokan Tahun Penelitian 

No Negara Artikel Jumlah 

1 Afrika Selatan [3] 1 

2 Amerika Serikat [4], [5], [20], [25], [26], [36], [39], 

[41], [43] 

9 

3 Belanda [1] 1 

4 Brazil [44] 1 

5 Cina [2], [6]–[9], [13], [17], [18], [22], 

[23], [30], [34], [35], [38] 

14 

6 Inggris [19], [32], [37] 3 

7 Israel [29] 1 

8 Jepang [10], [11], [28] 3 

9 Jerman [44] 1 

10 Kanada [16], [27] 2 

11 Meksiko [15], [31] 2 

12 Monako [14] 1 

13 Prancis [21] 1 

14 Spanyol [24] 1 

15 Taiwan [42] 1 

16 Turki [12] 1 

 

Hasil dan Pembahasan Pertanyaan 3 

Berdasarkan pertanyaan tiga tentang trend penelitian terkait energi terbarukan gelombang laut 

dari tahun ke tahun, maka dihasilkan kategori paper berdasarkan trend artikel yang berkaitan dengan 
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energi terbarukan gelombang laut dari tahun ke tahun. Tabel 3 menunjukkan pengelompokan trend 

penelitian mengenai energi gelombang laut dari tahun 2008 sampai tahun 2023. 

Topik penelitian yang dianalisis adalah: 

a. Pemanfaatan energi gelombang laut 

b. Pemodelan energi gelombang laut 

c. Peralatan energi gelombang laut 

d. Perkembangan energi gelombang laut 

e. Potensi energi gelombang laut 

f. Laju Desipasi energi gelombang laut 

g. Peta energi gelombang laut 

h. Total Energi Kinetik 

i. Pengaruh Hidrodinamik dan Morfodinamik 

Tabel 3. Pengelompokan Trend Penelitian 

No Tahun 
Topik 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 2008 - 1 - - 1 1 - - - 3 

2 2009 - - - - - - - - - 0 

3 2010 - - - - - - - 1 - 1 

4 2011 - 1 - - - - - - - 1 

5 2012 2 1 - 1 - - - - - 4 

6 2013 2 - - - - - - - - 2 

7 2014 - - - - - - - - - 0 

8 2015 2 - - 1 1 - - - - 4 

9 2016 1 2 - - - - 1 - - 4 

10 2017 - 1 1 - - - - - - 2 

11 2018 1 - - - - - - - - 1 

12 2019 2 3 - - - - - - - 5 

13 2020 2 1 1 - - - - - - 4 

14 2021 2 2 2 - - - - - - 6 

15 2022 3 2 - - - - - - 1 6 

16 2023 1 - - - - - - - - 1 

 

Berdasarkan tabel data pengelompokan trend penelitian diketahui bahwa topik dengan trend 

tertinggi yaitu pemanfaatan [2]–[19] dan pemodelan energi gelombang laut [20]–[33], diikuti dengan 

topik peralatan [34]–[37], perkembangan [1], [38], potensi [39], [40] dan masing-masing dengan 1 

artikel dalam kurun waktu 15 tahun terkait, laju desipasi [41], peta [42], total energi [43] dan pengaruh 

hidrodinamik dan morfodinamik [44]. Dari tahun 2008 hingga 2023 topik pemanfaatan energi gelom-

bang laut terbit 18 artikel, pemodelan energi gelombang laut 14 artikel, peralatan energi gelombang 

laut 4 artikel dan masing-masing 2 artikel terkait perkembangan dan potensi energi arus laut. Tahun 

2021 dan 2022 menjadi tahun dengan jumlah artikel paling banyak terbit dengan total 6 artikel terkait 

energi terbarukan gelombang laut. Pada tahun 2009 dan 2014 tidak ada satupun artikel yang terbit 

terkait energi terbarukan gelombang laut. 
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CONCLUSION 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

berdasarkan hasil Systematic Literature Review atau SLR, terdapat sembilan topik penelitian yang 

dibahas berkaitan dengan energi terbarukan gelombang laut yaitu pemanfaatan energi gelombang laut, 

pemodelan energi gelombang laut, peralatan energi gelombang laut, perkembangan energi gelombang 

laut, potensi energi gelombang laut, laju desipasi energi gelombang laut, peta energi gelombang laut, 

total energi kinetik, dan pengaruh hidrodinamik dan morfodinamik. Negara yang paling banyak meneliti 

energi terbarukan gelombang laut adalah Cina dengan 14 artikel dari tahun 2008 – 2023. Untuk trend 

topik penelitian dari tahun ke tahun, peneliti paling sering meneliti mengenai pemanfaatan energi 

terbarukan gelombang laut dengan 18 artikel  dan pemodelan energi terbarukan gelombang laut 

dengan 14 artikel. 
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